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ABSTRACT 

 
This study focused on the economic and the social impacts of the reclamation 

program for the traditional fishermen who live along the coastal area of Manado City 
set the reclamation program, particularly Wenang Selatan, Titiwungen, and Bahu-
Malalayang, using direct observation and guided interview techniques to selected 
respondent. 

The results found that in economic aspect, the local people gained higher 
income before reclamation than after it; in social aspect, the former fishermen had to 
alter their profession to the one they did not know or were sent outside the city, even 
far from social facilities, such as school, health services, etc. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara kepulau-
an, secara tetap senantiasa dihadapkan pa-
da problem abrasi pantai. Di pantai utara 
pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi, Maluku 
dan pulau-pulau lain di Indonesia bagian 
Timur, abrasi pantai merupakan fenomena 
yang terus menerus terjadi. 

Selama ada angin yang memicu ter-
jadinya ombak dan gelombang laut, pengi-
kisan garis pantai akan terus menerus ber-
langsung tanpa henti. 

Beberapa upaya dilakukan untuk 
memperoleh kembali bagi pantai yang 
hilang, diantaranya dengan melakukan 
reklamasi. 

Menurut Peterson (2005), reklamasi 
diartikan sebagai upaya pengadaan lahan 
dengan cara mengeringkan rawa, daerah 
pasang surut dan sebagainya. 

Dalam tulisan ini, penulis mendefini-
sikan reklamasi sebagai kegiatan untuk 
memperoleh kembali tanah yang hilang aki-
bat abrasi di daerah pesisir pantai. 

Abrasi adalah hilangnya sebagian 
daerah pesisir akibat terjangan gelombang 
laut yang menghancurkan tanah daratan di 
pesisir pantai. Ini merupakan proses alam 
yang mencari keseimbangan baru akibat 
kerusakan lingkungan kawasan pantai, an-
tara laut dan daratan, yang diakibatkan 
oleh berbagai hal seperti punahnya hutan 
mangrove dan rusaknya terumbu karang 

yang sebenarnya menjadi benteng bagi 
perlindungan garis pantai. 

Ada 3 tujuan dari program reklamasi 
adalah: 
a. Untuk mendapatkan kembali tanah 

yang hilang akibat terjangan gelom-
bang laut. 

b. Untuk memperoleh tanah baru di kawa-
san depan garis pantai untuk mandiri-
kan bangunan yang akan difungsikan 
sebagai benteng perlindungan garis 
pantai. 

c. Untuk alasan ekonomis, pembangunan 
atau untuk mendirikan konstruksi ban-
gunan dalam skala lebih besar. 

Tujuan ekonomisnya adalah untuk 
membangun pemukiman baru atau kom-
pleks perdagangan seperti yang terjadi di 
kawasan Boulevard Manado. 

Bagi komunitas nelayan tradisional, 
ada 3 dampak dari reklamasi bagi kehidup-
an mereka, yakni: 

 
Dampak Fisik 

Dampak fisik terjadi karena adanya 
perubahan lingkungan. Berdirinya bangun-
an konstruksi di daerah pantai yang direkla-
masi, membawa perubahan arus laut, yang 
berakibat menjauhnya ikan yang tadinya 
berdiam dan mencari makanan di kawasan 
reklamasi. Akibat lebih jauh, komunitas ne-
layan tradisional yang biasanya mencari 
dan menangkap ikan di kawasan tersebut, 
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harus bertolak lebih jauh dalam usaha men-
cari dan menangkap ikan. 

 
Dampak Sosial 

Dampak sosial terjadi karena 
dengan berdirinya bangunan konstruksi di 
kawasan reklamasi, komunitas nelayan di 
daerah tersebut terpaksa pindah ke tempat 
lain, karena 2 alasan penting: 
- Mereka terpaksa menjual tanah tempat 

mereka bermukim karena tidak dapat 
lagi menjalankan profesinya seperti 
biasa dan juga karena tertarik dengan 
harga tanah yang meningkat. 

- Mereka tidak dapat berinteraksi dengan 
orang baru yang menempati kawasan 
reklamasi yang modern dan yang pasti 
ada jurang perbedaan yang dalam di 
antara masyarakat komunitas nelayan 
tradisional dengan para pendatang ba-
ru akibat orientasi sosial yang berbeda. 
Pindah ke pemukiman baru akan selalu 
membawa dampak bagi kehidupan so-
sial terutama anak-anak yang perlu 
membangun suatu kehidupan sosial 
yang baru dan masih asing bagi mere-
ka. Belum lagi jika tidak tersedianya fa-
silitas pelayanan sosial di pemukiman 
yang baru, seperti sekolah, tempat iba-
dah, kesehatan, listrik, telepon dan ber-
bagai hal yang diperlukan bagi kehi-
dupan sosial yang minimal. 
 

Dampak Ekonomi 
Dampak ekonomi, terutama terjadi 

pada tingkat pendapatan keluarga. Peru-
bahan daerah pemukiman, pasti tidak sela-
lu menjamin kelangsungan profesinya se-
bagai nelayan karena mungkin kawasan 
pemukiman yang baru itu jauh dari pantai. 
Kalau hal ini terjadi, pasti sulit melang-
sungkan profesi nelayan dimana laut sea-
kan sudah menjadi satu dengan kehidupan 
nelayan. Hal ini membawa kekacauan da-
lam kehidupan ekonomi keluarga, akibat 
bertempat tinggal di kawasan pemukiman 
yang kurang kondusif bagi kehidupan seba-
gai nelayan. Mengubah profesi tentu me-
merlukan waktu yang lama. 

Di kota ini, sebagai kota yang kondi-
si geografinya terletak di tepi pantai, ba-
nyak nelayan tradisional yang sehari-hari 
menggantungkan hidup dari pantai dan 
laut. 

Dengan demikian, penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
program reklamasi di kota Manado telah 
mempengaruhi kehidupan ekonomi keluar-
ga nelayan yang berdiam di sekitar kawa-
san reklamasi. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 3 kelu-
rahan di pantai kota Manado, yaitu Wenang 
Selatan, Titiwungen dan Bahu. 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif berdasarkan pendekatan studi ka-
sus. Data primer diperoleh melalui penga-
matan langsung dan wawancara dengan 
para nelayan yang dijadikan sampel melalui 
kuisioner dengan opsi jawaban mengguna-
kan teknik skala interval (Sudjana, 1974). 
Data sekunder diperoleh dari berbagai ins-
tansi dan berbagai referensi yang berkaitan 
dengan topik penelitian. 

Dari 153 keluarga nelayan di kota 
Manado, telah dipilih secara acak 20 ke-
luarga dari 35 keluarga nelayan di Kelu-
rahan Bahu, 20 keluarga dari 63 keluarga 
di Kelurahan Wenang Selatan, dan 20 ke-
luarga dari 55 keluarga di Kelurahan 
Titiwungen. Jumlah sampel adalah 60 ke-
luarga nelayan atau 39,2% dari populasi 
keluarga nelayan di kota Manado. 

Data yang diperoleh, setelah ditabu-
lasi dan dimasukkan ke dalam tabel-tabel 
kerja, dianalisis secara statistik dengan 
menggunakan perangkat lunak statistik 
SPSS 13.0. 

Sesuai dengan tujuan penelitian, 
yakni mengetahui dampak reklamasi terha-
dap kehidupan ekonomi keluarga nelayan 
di bidang pendapatan, maka 3 buah hipote-
sa diuji dengan menggunakan uji statistik 
pada taraf nyata 5%. 

Ketiga hipotesa itu adalah: 
1. Program reklamasi tidak berpengaruh 

secara signifikan pada tingkat penda-
patan nelayan. 

2. Secara rata-rata, produksi hasil tang-
kapan ikan oleh nelayan tidak berbeda 
secara signifikan antara waktu sebelum 
dan sesudah reklamasi. 

3. Terdapat korelasi antara tingkat pen-
didikan dengan tingkat pendapatan ne-
layan di kawasan reklamasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum nelayan di kawasan 
reklamasi 

Luas kawasan yang direklamasi 
adalah 48 ha yang dilakukan oleh 4 pe-
ngembang, yaitu PT. Megasurya Nusa 
Lestari (15 ha), PT. MultiCipta Perkasa 
Nusantara (24 ha), PT. Bahu Cipta Persada 
(7,5 ha) dan PT. Papetra Perkasa Utama 
(1,5 ha). 

Di wilayah reklamasi tersebut, ber-
mukim sejumlah nelayan tradisional dengan 
alat tangkap yang sederhana seperti pada 
Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Jumlah nelayan dan jenis alat tangkap 
di kota Manado 

 
 
Peneltian yang difokuskan pada 

dampak sosial ekonomi reklamasi terhadap 
masyarakat nelayan tradisional ini yang 
berjumlah 153 KK, dengan menguji 3 hipo-
tesa yang telah dilakukan di atas, ternyata: 
1. Reklamasi pantai Manado berpengaruh 

secara nyata pada tingkat pendapatan 
nelayan, di ketiga kelurahan sebagai 
populasi penelitian (thit>ttab). 

2. Terdapat perbedaan nyata dalam jumlah 
rata-rata jumlah hasil tangkapan ikan di 
ketiga kelurahan yang menjadi penelitian 
(thit>ttab) bagi nelayan yang menggunakan 
alat tangkap soma dampar sebelum dan 
sesudah reklamsi, tapi sebaliknya tidak 
terdapat perbedaan yang nyata (thit>ttab) 
dari rata-rata tangkapan ikan mengguna-
kan soma landra sebelum dan sesudah 
reklamasi. 

3. Analisis korelasi tiap jenis alat tangkap 
dengan hasil tangkapan ternyata hanya 
alat tangkap soma dampar yang berkore-
lasi secara kuat (π=0,70) terhadap pen-
dapatan nelayan, sedangkan alat tangkap 
pancing noru tidak cukup kuat (π=0,37) 
dan terhadap alat pancing soma landra ti-
dak terdeteksi. 

Hasil analisis ini, menandakan bah-
wa hanya alat tangkap soma dampar (pukat 
pantai) yang secara positif memberi hasil 

tangkapan yang berpengaruh positif dan 
efektif bagi kehidupan nelayan di ketiga kelu-
rahan yang menjadi populasi penelitian se-
dangkan alat pancing noru (pancing ulur) dan 
soma landra (jaring insang) tidak cukup 
efektif. 

Penggunaan alat tangkap soma landra 
tidak cukup efektif dalam menunjang produksi 
hasil tangkapan ikan karena penggunaan 
jaring ini sebelum dan sesudah reklamasi 
terjadi penurunan dari 9 unit menjadi 4 unit. 
Begitu pula hasil tangkapannya menurun, dari 
39.740 kg menjadi 24.000 kg. 

Hasil tangkapan nelayan yang meng-
gunakan alat tangkap soma dampar, menurun 
dari 44.528 Kg sebelum reklamasi menjadi 
28.808 Kg sesudah reklamasi atau berkurang 
34%. Hal ini dikarenakan berkurangnya kawa-
san pantai yang tadinya digunakan sebagai 
daerah tangkapan alat tangkap ini akibat 
program reklamasi. 

Selanjutnya penelitian ini mendapati 
penggunaan alat tangkap pancing noru, me-
ngalami penurunan sebesar 17,5% dari 1.940 
Kg sebelum reklamasi menjadi 1.600 Kg se-
sudah reklamasi namun analisis satistika tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dari ke-
dua periode (ttab>thit). 

Menurunnya jumlah tangkapan pan-
cing noru ini secara kuantitatif akibat: 
1. Perubahan lingkungan kawasan garis 

pantai oleh reklamasi menyebabkan 
berubahnya habitat ikan di daerah 
tangkapan. 

2. Ikan-ikan semakin menjauh dari daerah 
tangkapan nelayan. 

Akibat reklamasi, pendapatan nelayan 
mengalami penurunan yang sangat berarti 
dari Rp. 22.753.500 sebelum reklamasi men-
jadi Rp. 9.631.500 per nelayan per tahun se-
sudah reklamasi. Hal itu digambarkan pada 
Tabel 2. 

Penurunan tingkat pendapatan ini di-
karenakan menurunnya hasil tangkapan aki-
bat perubahan yang terjadi dihabitat dikawa-
san pantai reklamasi. Konsentrasi ikan sema-
kin jauh ke arah laut dalam. Akibat reklamasi 
telah terjadi perubahan arus yang mempenga-
ruhi iklim habitat ikan dimana tadinya terdapat 
terumbu karang tempat ikan bertelur dan 
mencari makan. Bagi nelayan yang hanya 
mengandalkan perahu tanpa motor dan alat 
tangkap pancing noru, soma landra dan soma 
dampar yang tergolong alat tangkap tradisio-
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nal, reklamasi akan berpengaruh pada hasil 
tangkapan dan tingkat pendapatan. 

Tabel 2. Pendapatan nelayan tradisional di kota 
Manado sebelum dan sesudah 
reklamasi 

Kelurahan 

Pendapatan Nelayan  
per-Tahun (Rp) Penurunan  

% Sebelum  
Reklamasi 

Sesudah  
Reklamasi 

Wenang 
Selatan 

6.506.500 2.904.000 55,37 

Titiwungen 8.943.000 3.283.500 63,28 
Bahu-
Malalayang 

7.304.000 3.444.000 52,85 

Jumlah 22.763.500 9.631.500 57,67 
Rataan 7.584.500 3.210.500 

 
Pengoperasian perahu tanpa motor 

dan penggunaan alat tangkap pancing noru, 
soma landra dan soma dampar oleh para ne-
layan kurang efektif bagi perolehan hasil tang-
kapan ikan, karena: 
1. Konsentrasi ikan yang telah menjauh dari 

daerah tangkapan setelah reklamasi sulit 
dijangkau dan sulit dideteksi kebenaran-
nya dengan penggunaan perahu tanpa 
motor dan alat tangkap tradisional berupa 
pancing noru, soma landra, dan soma 
dampar.  

2. Kawasan pantai yang sebelum direklama-
si menjadi pendaratan ikan, bagi penggu-
na soma dampar telah direklamasi men-
jadi daerah perdagangan sehingga tidak 
mungkin lagi digunakan. 

3. Karena perubahan-perubahan pada poin 
1 dan 2, motivasi para nelayan untuk 
melaut berkurang. 

Dampak sosial ekonomi yang terjadi 
sesudah reklamasi bagi keluarga nelayan 
tradisional: 
1. Berkurangnya produksi tangkapan yang 

berimbas pada penurunan tingkat penda-
patan menimbulkan turunnya kesejahte-
raan ekonomi dan sosial keluarga nela-
yan. Untuk mencukupi kebutuhan hidup 
keluarga banyak nelayan yang harus ber-
alih profesi menjadi buruh harian di pro-
yek konstruksi tanpa keahlian di bidang 
konstruksi sehingga mereka berstatus 
sebagai pekerja lepas. 

2. Ada keluarga nelayan yang terpaksa 
pindah ke tempat lain (umumnya di ping-
gir kota) yang minim sarana pelayanan 
sosial seperti sekolah untuk anak-anak, 
fasilitas kesehatan, fasilitas listrik dan 
yang terpenting mereka harus merubah 

komunikasi sosial di tempat yang baru, 
harus menjalani kehidupan sosial yang 
sama sekali berbeda dari yang dijalani di 
tempat bermukim semula. Akibatnya me-
reka dapat mengalami cultural shock aki-
bat perubahan dalam kehidupan sosial-
nya. 

Ada keuntungan ekonomis dari pro-
gram reklamasi, antara lain: 
1. Terbukanya banyak lapangan kerja oleh 

adanya investasi. 
2. Efek multiplier dari investasi akan me-

ningkatkan kesejahteraan ekonomi mas-
yarakat pada umumnya. 

3. Meningkatkan pendapatan asli daerah. 
4. Membuka perkembangan sektor pariwi-

sata. 
Namun intangible public cost yang ha-

rus dibayar perlu diperhitungkan akibat dam-
pak reklamasi bagi keluarga nelayan yang su-
dah bermukim di kawasan lingkungan rekla-
masi. 

 
KESIMPULAN 

Reklamasi yang dilakukan di kawasan 
pantai Manado membawa dampak sosial, fisik 
lingkungan, dampak ekonomi dan budaya ba-
gi masyarakat nelayan tradisional di kota 
Manado, khususnya yang bermukim di 
Kelurahan Wenang Selatan, Titiwungen dan 
Bahu Malalayang. 

Di samping keuntungan ekonomis 
yang dapat dinikmati oleh masyarakat, juga 
ada social cost yang harus diperhitungkan 
dalam setiap kajian program. 

Reklamasi kawasan pantai di kota 
Manado telah mengakibatkan menurunnya 
tingkat pendapatan yang berdampak langsung 
pada kehidupan ekonomi sosial masyarakat 
nelayan. 
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